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Abstrak - Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak negatif pada pertumbuhan anak-anak di 

Indonesia. Desa Tarikolot menghadapi tantangan serius dalam hal rendahnya kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang pencegahan stunting. Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan stunting melalui kegiatan edukasi 

dan pendampingan. Metode yang digunakan mencakup sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan intensif 

kepada ibu hamil dan keluarga di Desa Tarikolot. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang dan praktik pencegahan stunting. Dengan 

demikian, program ini berhasil memberikan kontribusi positif dalam upaya penurunan angka stunting di Desa 

Tarikolot. 

Kata Kunci: Stunting, Edukasi, Pendampingan, Kesadaran Masyarakat, Desa Tarikolot. 

Abstract - Stunting is a chronic nutritional issue that negatively affects the growth of children in Indonesia. 

Tarikolot Village faces serious challenges due to the low awareness and knowledge of the community regarding 

stunting prevention. This Student Creativity Program (PKM) aims to enhance community awareness and 

knowledge about stunting prevention through education and mentoring activities. The methods employed 

include socialization, training, and intensive mentoring for pregnant women and families in Tarikolot Village. 

The results of this program show a significant increase in community knowledge about the importance of 

balanced nutrition and stunting prevention practices. Thus, this program has successfully contributed to 

reducing stunting rates in Tarikolot Village. 

Keywords: Stunting, Education, Mentoring, Community Awareness, Tarikolot Village. 

1. PENDAHULUAN 

Stunting adalah masalah gizi kronis yang mengancam kualitas pertumbuhan anak-anak di 

Indonesia, terutama di wilayah pedesaan seperti Desa Tarikolot. Kondisi ini disebabkan oleh asupan 

gizi yang tidak memadai selama periode penting dalam pertumbuhan anak, yang berdampak pada 

perkembangan fisik dan kognitif mereka. Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya, 

rendahnya tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pencegahan stunting 

masih menjadi kendala utama. 

Untuk mengatasi masalah ini, Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini dirancang dengan 

tujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat Desa Tarikolot mengenai pencegahan 

stunting. Melalui program ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya gizi 

seimbang dan perawatan kesehatan yang tepat selama masa kehamilan dan masa awal kehidupan 

anak. 

Metode yang digunakan dalam program ini meliputi kegiatan edukasi berupa sosialisasi dan 

pelatihan yang dilaksanakan secara intensif, serta pendampingan langsung kepada ibu hamil dan 

keluarga yang berisiko tinggi. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi dan memastikan penerapan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil dari program ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat mengenai stunting dan cara pencegahannya. Masyarakat mulai lebih aktif 
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dalam mengadopsi pola makan yang sehat dan memperhatikan asupan gizi selama kehamilan. 

Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

penurunan angka stunting di Desa Tarikolot. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Langkah-langkah Metode Pelaksanaan Program PKM: Peningkatan Kesadaran dan 

Pengetahuan Masyarakat tentang Pencegahan Stunting di Desa Tarikolot 

1. Persiapan dan Perencanaan: 

a. Identifikasi Kebutuhan: Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat 

pengetahuan dan praktik saat ini tentang stunting di Desa Tarikolot. 

b. Pengembangan Materi: Menyusun materi edukasi yang mencakup informasi tentang 

stunting, gizi seimbang, dan praktik sanitasi. Menyediakan brosur, poster, dan panduan 

praktis. 

c. Koordinasi dengan Pihak Lokal: Berkolaborasi dengan kepala desa, tokoh masyarakat, 

dan tenaga kesehatan setempat untuk mendukung pelaksanaan program. 

2. Edukasi dan Pelatihan: 

a. Seminar dan Lokakarya: Menyelenggarakan seminar dan lokakarya yang dipimpin oleh 

ahli gizi dan tenaga kesehatan untuk memberikan informasi mendalam tentang stunting 

dan pencegahannya. 

b. Sesi Tanya Jawab: Menyediakan sesi tanya jawab untuk menjawab pertanyaan dan 

kekhawatiran masyarakat secara langsung. 

3. Pendampingan Praktis: 

a. Kunjungan Rumah: Melakukan kunjungan rumah untuk memberikan bimbingan 

langsung tentang pola makan sehat dan praktik kebersihan. Menyediakan panduan praktis 

dan mendemonstrasikan teknik memasak makanan bergizi. 

b. Sesi Pelatihan Praktis: Mengadakan sesi pelatihan untuk membimbing keluarga dalam 

penerapan kebiasaan sehat, termasuk pengelolaan sanitasi rumah dan perencanaan menu 

makanan. 

4. Penyuluhan Berkelanjutan: 

a. Materi Edukasi: Menyebarluaskan materi edukasi seperti brosur dan poster di tempat 

umum dan melalui media sosial lokal untuk memastikan informasi tetap tersedia. 

b. Kelompok Pendukung: Membentuk kelompok pendukung di komunitas untuk 

memotivasi dan berbagi pengalaman antara anggota masyarakat, serta menyediakan 

dukungan berkelanjutan. 

5. Pemantauan dan Evaluasi: 

a. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data melalui survei dan wawancara untuk 

mengevaluasi perubahan pengetahuan dan praktik masyarakat sebelum dan setelah 

program. 

b. Evaluasi Program: Menilai efektivitas program berdasarkan peningkatan pengetahuan, 

perubahan dalam praktik nutrisi dan sanitasi, serta dampak terhadap prevalensi stunting. 

c. Laporan dan Tindak Lanjut: Menyusun laporan hasil pelaksanaan dan memberikan 

rekomendasi untuk tindak lanjut atau program lanjutan berdasarkan temuan evaluasi. 

Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa program PKM dapat dilaksanakan 

dengan efektif, memberikan dampak positif, dan meningkatkan kesadaran serta praktik pencegahan 

stunting di Desa Tarikolot 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL  

Pencegahan Stunting di Desa Tarikolot. Program ini dilaksanakan dengan sukses dan 

menghasilkan beberapa pencapaian signifikan: 

1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat: 

Setelah penyelenggaraan seminar dan lokakarya, terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang stunting sebesar 75%. Survei menunjukkan bahwa 85% peserta seminar memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai penyebab stunting, dampaknya, dan langkah-langkah 

pencegahannya. 

2. Perubahan Praktik Nutrisi dan Sanitasi: 

Melalui pendampingan langsung dan pelatihan praktis, terdapat peningkatan 60% dalam 

penerapan pola makan sehat dan praktik sanitasi di keluarga-keluarga peserta. Data 

menunjukkan bahwa 70% keluarga kini lebih konsisten dalam menerapkan prinsip gizi 

seimbang dan menjaga kebersihan rumah. 

3. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat: 

Program ini berhasil melibatkan 85% dari keluarga di Desa Tarikolot dalam berbagai kegiatan 

edukasi dan pendampingan. Tingkat partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab dan kelompok 

pendukung juga meningkat, menunjukkan keterlibatan yang tinggi dari masyarakat. 

4. Dampak terhadap Angka Stunting: 

Meskipun data jangka panjang masih perlu diukur, hasil awal menunjukkan adanya penurunan 

prevalensi stunting di desa sebesar 15% dalam waktu 6 bulan setelah program dimulai. Ini 

menunjukkan bahwa upaya edukasi dan pendampingan mulai menunjukkan dampak positif 

pada kesehatan anak-anak di komunitas tersebut. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang stunting 

dan mendorong perubahan positif dalam praktik nutrisi dan sanitasi, dengan dampak awal yang 

menggembirakan terhadap prevalensi stunting di Desa Tarikolot. 

3.2  HASIL EVALUASI  

Berikut adalah tabel hasil evaluasi program PKM: 

Tabel  1. Hasil Pelaksanaan dan Evaluasi 

Aspek Evaluasi Sebelum Program Setelah Program 
Perubahan 

(%) 

Pengetahuan tentang 

Stunting 

20% memahami 

dengan baik 

95% memahami 

dengan baik 
+75% 

Penerapan Pola Makan 

Sehat 

30% menerapkan 

dengan baik 

70% menerapkan 

dengan baik 
+40% 

Praktik Sanitasi yang Baik 
25% menerapkan 

dengan baik 

65% menerapkan 

dengan baik 
+40% 

Keterlibatan Keluarga 

dalam Program 
- 85% terlibat aktif - 

Prevalensi Stunting 

(Estimasi Penurunan) 
40% stunting 35% stunting -15% 
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Keterangan: 

a. Pengetahuan tentang Stunting: Persentase masyarakat yang memahami dengan baik tentang 

stunting. 

b. Penerapan Pola Makan Sehat: Persentase keluarga yang menerapkan pola makan sehat secara 

konsisten. 

c. Praktik Sanitasi yang Baik: Persentase keluarga yang menerapkan praktik kebersihan yang 

baik. 

d. Keterlibatan Keluarga dalam Program: Persentase keluarga yang aktif terlibat dalam kegiatan 

edukasi dan pendampingan. 

e. Prevalensi Stunting (Estimasi Penurunan): Perubahan estimasi prevalensi stu4.4 Foto Kegiatan 

3.3 Foto Kegiatan 

 

Gambar 1. Foto Kegiatan 1 

 

Gambar 2. Foto Kegiatan 2 
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Gambar 3. Foto Kegiatan 3 

4. KESIMPULAN 

Program PKM "Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan Masyarakat tentang Pencegahan 

Stunting melalui Program Edukasi dan Pendampingan di Desa Tarikolot" berhasil meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang stunting dari 20% menjadi 95%, menunjukkan peningkatan 

signifikan sebesar 75%. Selain itu, penerapan pola makan sehat dan praktik sanitasi yang baik juga 

meningkat masing-masing dari 30% menjadi 70% dan 25% menjadi 65%, dengan total peningkatan 

sebesar 40%. Keterlibatan keluarga dalam program mencapai 85%, menandakan partisipasi aktif. 

Meskipun prevalensi stunting mengalami penurunan dari 40% menjadi 35%, yang merupakan 

penurunan sebesar 15%, hasil ini menunjukkan dampak positif program namun masih memerlukan 

upaya lebih lanjut untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 
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